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Kurikulum yang menjadi acuan pembelajaran di Indonesia, khususnya
matematika merinci beberapa kemampuan penting yang harus dikuasai salah
satunya penalaran (Reasoning). Mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati
sebagai calon pengajar matematika dibekali mata kuliah MPM sebagai bekal
kemampuan atau kompetensi materi matematika untuk diajarkan kembali. Untuk
itu mahasiswa sebaiknya memiliki kemampuan penalaran matematika dalam
menguasai materi matematika. Asumsinya adalah bagaimana peserta didik akan
memiliki kemampuan bernalar matematika dan penguasaan materi matematika
yang baik jika pengajar atau calon pengajar tidak memiliki kemampuan
penalaran matematika dan memiliki kompetensi materi matematika?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat penalaran
matematika terhadap kompetensi materi matematika mahasiswa (Mata Kuliah
MPM) pada mahasiswa semester VI Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Berpikir dan bernalar matematis perlu dimiliki sebagai pendukung
kemampuan dan kompetensi untuk para pengajar dan pendidik ataupun calon
pengajar dan pendidik sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan bernalar
(reasoning ability) merupakan salah satu kompetensi matematika yang ingin
dicapai dalam pembelajaran matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode studi kasus.
Metode pengambilan sampel yang digunakan Simple random sampling. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Tadris Matematika semester
VI tahun ajaran 2011-2012 sebanyak 162 mahasiswa. Sampel penelitian ini
adalah sekitar 28% dari populasi, yakni 45 mahasiswa sebagai sampel. Variabel
independen pada penelitian ini yaitu tingkat penalaran matematika, sedangkan
variable dependen dalam penelitian ini yaitu kompetensi materi matematika
mahasiswa. Untuk pengumpulan data kedua variable menggunakan tes pilihan
ganda beralasan. Dan kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi.
Berdasarkan analisis regresi pada tabel ANOVA perhitungan kelinearan
regresi dengan menggunakan SPSS 16 diperoleh persamaan Y =26,385+0,755X
yang menunjukkan hasil kompetensi materi matematika mahasiswa (Materi
MPM) akan naik sebesar 0,755 kali ketika memperhatikan tingkat penalaran
matematika pada mahasiswa. Selain itu didapat koefisien determinasi (Rsquare)
sebesar 0,294. Hal ini mengartikan kompetensi materi matematika mahasiswa (Y)
dipengaruhi sebesar 29,4% oleh tingkat penalaran matematika (X), sedangkan
sisanya 70,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Kata kunci: tingkat penalaran matematika, kompetensi materi matematika
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di era teknologi canggih seperti sekarang ini dan lebih-lebih di era
perdagangan bebas ternyata peran Sumber Daya Manusia (SDM) sangat
menentukan. Alasannya, hanya bangsa yang memiliki SDM yang bermutu tinggi
yang akan mampu berkompeten dalam bidangnya dan akan tetap berperan dalam
persaingan global yang akan berlangsung sangat keras. Salah satu upaya yang
ditempuh oleh Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan SDM dan
meningkatkan kempetensinya adalah melalui bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang
memegang peranan penting. Suatu negara dapat mencapai sebuah kemajuan
dalam teknologinya, jika pendidikan dalam negara kualitasnya baik. Tinggi
rendahnya kualitas pendidikan baik pendidikan formal maupun nonformal dalam
suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi
pendidikan formal yang berada di sekolah bisa berasal dari siswanya,
pengajarnya, sarana prasarananya, dan bisa juga karena faktor lingkungannya.
Berdasarkan Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang
Guru dan Dosen, guru dan dosen, maupun tenaga pengajar adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
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pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi.1 Pendidik atau pengajar
merupakan salah satu profesi yang juga membutuhkan kompetensi, selain
profesi-profesi lainnya yang membutuhkan kompetensi seperti ahli hukum,
kedokteran dan lainnya. Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 pun
menjelaskan bahwa Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi pendidik adalah kemampuan untuk menguasai masalah
akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar
sehingga kompetensi ini dimiliki guru maupun dosen dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
Terdapat 4 (empat) kompetensi pendidik maupun pengajar menurut UU
No. 14 tahun 2005 pasal 10 yaitu2:
a. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik.
b. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap,
berahlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta
didik.
c. Kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam.
d. Kompetensi sosial yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
pendidik, wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Kemampuan-kemampuan yang disebutkan pada komponen di atas
merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus dikuasai pendidik yang
bertaraf profesional. Menguasai bahan pelajaran, secara jelas konsep-konsep
1 Sinar Grafika. 2011. UU RI No. 14 Tahun 2005. Jakarta : Sinar Grafika, hal : 3-4
2 Ibid, hal: 5-6
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yang harus dikuasai oleh pengajar dalam penguasaan bahan pelajaran ini telah
tertuang dalam kurikulum, khususnya Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) yang disajikan dalam bentuk pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
Pendidik atau pengajar dituntut mengusai bahan ajar, meliputi bahan ajar
wajib, bahan ajar pengayaan, dan bahan ajar penunjang untuk keperluan
pengajarannya. Dalam penelitian ini khusus memfokuskan pada kompetensi
profesional yang mengarah pada kompetensi materi atau kemampuan
penguasaan materi.
Kurikulum yang menjadi acuan pembelajaran di Indonesia merinci
empat jenis kemampuan penting yang harus dikuasai3, diantaranya:
pemecahan masalah (problem solving), penalaran (Reasoning), komunikasi
(Communication) dan menghargai kegunaan matematika sebagai tujuan
pembelajaran matematika SD, SMP, SMA dan SMK, disamping tujuan yang
berkaitan dengan pemahaman konsep seperti seperti yang sudah dikenal
selama ini. Dari pemaparan tersebut jelas bahwa kemampuan bernalar
(reasoning ability) merupakan salah satu kompetensi matematika yang ingin
dicapai dalam pembelajaran matematika.
Penalaran dan pembuktian matematis menawarkan cara-cara yang
tangguh untuk membangun dan mengekspresikan gagasan-gagasan tentang
beragam fenomena yang luas. Orang-orang yang menggunakan nalar dan
berpikir secara analitis cenderung memperhatikan pola-pola, struktur atau
keteraturan-keteraturan baik itu dalam situasi-situasi dunia nyata maupun
3Depdiknas-Pusat Kurikulum-Balitbang. 2002. Kurikulum berbasis Mata Pelajaran Matematika.
Jakarta: Depdiknas., hal. 43
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dalam objek simbolis. Intinya penalaran merupakan proses berpikir untuk
menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang benar.
Salah satu bidang keilmuan yang dapat dikatakan mengajarkan untuk
berpikir kritis dan logis adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang
mempunyai ciri-ciri khusus, salah  satunya adalah penalaran dalam matematika
yang bersifat deduktif aksiomatis yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-
konsep, dan simbol-simbol yang abstrak serta tersusun secara hierarkis
Dalam pembelajaran matematika diduga tidak hanya diajarkan untuk
sekadar menghafal rumus-rumus matematika saja akan tetapi juga harus dapat
menggunakan ilmu matematika untuk memecahkan permasalahan yang ada
disekitar kehidupan mereka. Permasalahan matematika yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari dalam mata pelajaran matematika akan membuat
siswa mengerti dan memahami manfaat dari ilmu yang pelajari.
Matematika dapat dikatakan berfungsi mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika.
Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan
matematika, diagram, grafik, atau tabel. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik
kesimpulan. Materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui
penalaran, dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi
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matematika, sehingga kemampuan penalaran matematis sangat penting dan
dibutuhkan dalam mempelajari matematika.
Salah satu kemungkinan yang diduga menyebabkan sejumlah individu
tidak bisa menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan matematika, yaitu
karena kurang menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaikan soal atau
persoalan matematika yang diberikan. Karenanya kemampuan penalaran
merupakan bekal yang penting dalam mempelajari matematika, khususnya
dalam membuktikan dan menyelesaikan soal-soal matematika.
Dari studi pendahuluan berupa pengamatan tes serta diskusi singkat
dengan beberapa mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon Semester
VI didapatkan data bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan  soal-
soal yang berkaitan dengan penalaran matematika yang masih rendah. Banyak
mahasiswa yang belum bisa memahami maksud dari soal dan mengubah soal
cerita ke dalam bentuk matematikanya. Mahasiswa belum bisa menarik
kesimpulan dari suatu permasalahan (soal cerita). Selain itu, kebanyakan
mahasiswa hanya menghafal rumus untuk menyelesaikan soal. Dalam
menganalisis dan menyelesaikan soal-soal yang menggunakan banyak rumus
pun sebagian besar mahasiswa belum bisa menyelesaikan dengan baik, hal ini
terjadi kemungkinan dikarenakan kurang mampunya mahasiswa dalam
menggunakan daya nalar matematikanya dalam menarik kesimpulan,
menggunakan model matematika, menggunakan komunikasi matematika,, dan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari hal itu mengindikasikan
bahwa kemampuan penalaran matematika mahasiswa masih rendah.
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MPM atau Materi Pembelajaran Matematika adalah salah satu mata
kuliah wajib bagi mahasiswa matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon. MPM
sendiri terbagi menjadi MPM 1, MPM 2, MPM 3, dan MPM 4. Masing-masing
ditempuh pada kurun waktu semester 2, semester 3, semester 4, dan semester 5.
Mata kuliah MPM sendiri merupakan mata kuliah yang penting dalam
membekali mahasiswa yang kelak akan menjadi pengajar matematika
professional di sekolah-sekolah. Tentunya tingkat pemahaman dan penguasaan
materi yang baik dari mata kuliah ini akan mempermudah kinerja dalam proses
mengajar bagi lulusan-lulusan mahasiswa matematika kelak ketika sudah terjun
dalam dunia pendidikan, juga sebaliknya tingkat pemahaman dan penguasaan
materi yang buruk dari mata kuliah ini akan mempersulit kinerja dalam proses
mengajar nantinya.
Materi pembelajaran matematika tentunya perlu dikuasai oleh mahasiswa
calon pengajar sebagai landasan kompetensinya dalam menjadi seorang calon
diduga sebaiknya memerlukan kemampuan atau kompetensi matematika baik
dari sisi penguasaan materi matematika, maupun kompetensi guru, dosen,
maupun pendidik lainnya. Khususnya untuk materi matematika sendiri
mahasiswa diduga sebaikya berkompetensi atau memiliki kemampuan berpikir,
memecahkan masalah, dan mempunyai kemampuan penalaran yang diduga
merupakan salah satu bagian dari yang umumnya di gunakan dalam berbagai
macam hal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat intelegensi seseorang yang
salah satunya terkait kemampuan berpikir logis dan kemampuan penalaran
seseorang.
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Dari  uraian  di  atas,  maka  penulis  tertarik  mengadakan  penelitian
tentang “Pengaruh Tingkat Penalaran Matematika terhadap Kompetensi Materi
Matematika Mahasiswa (Mata Kuliah MPM)”.
B. Identifikasi Masalah
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk menginventarisir
masalah-masalah yang erat kaitannya dengan masalah penelitian yang
akan diteliti, Identifikasi Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah:
a. Apakah penguasaan materi matematika dapat mempengaruhi
kompetensi materi matematika mahasiswa (Math Subjects
Cempetences)?.
b. Apakah tinggi rendahnya tingkat intelegensi dapat mempengaruhi
kompetensi materi matematika mahasiswa (Math Subjects
Cempetences)?.
c. Apakah pola berpikir seseorang dapat dapat mempengaruhi kompetensi
materi matematika mahasiswa (Math Subjects Cempetences)?.
d. Apakah jenis soal-soal matematika tertentu dapat mempengaruhi
tingkat penalaran matematika (Math Reasoning Degree)?.
e. Apakah macam variasi permasalahan matematika tertentu dapat
mempengaruhi kompetensi materi matematika mahasiswa (Math
Subjects Cempetences)?.
f. Apakah daya kreatif berpikir dapat mempengaruhi kompetensi materi
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matematika mahasiswa (Math Subjects Cempetences)?.
g. Apakah kemampuan pemecahan masalah dapat mempengaruhi
kompetensi materi matematika mahasiswa (Math Subjects
Cempetences)?.
h. Apakah daya nalaria dapat mempengaruhi kompetensi materi
matematika mahasiswa (Math Subjects Cempetences)?.
i. Apakah keterampilan bernalar matematika dapat mempengaruhi
kompetensi materi matematika mahasiswa (Math Subjects
Cempetences)?.
j. Apakah tingkat penalaran matematika dapat mempengaruhi
kompetensi materi matematika mahasiswa (Math Subjects
Cempetences)?.
k. Apabila berpengaruh, seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut?
2. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah wilayah kajian penalaran,
dengan kajian mengarah pada tingkat penalaran matematika.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan empiris, yaitu berdasarkan data dan pengalaman
peneliti dilapangan.
4. Jenis Masalah
Jenis masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah meneliti




Mangingat permasalahan penelitian yang cukup luas dan untuk
menghindari terjadinya kekeliruan dalam penelitian, penulis membatasi
masalah penelitian terbaatas pada pengaruh tingkat penalaran matematika
terhadap kompetensi materi matematika mahasiswa.
1. Penalaran Matematika
Kemampuan penalaran matematika adalah kemampuan dalam
menarik kesimpulan melalui langkah-langkah formal yang didukung oleh
argumen matematis berdasarkan pernyataan yang diketahui benar atau
yang telah diasumsikan kebenarannya, yang dilihat dari hasil tes
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal tipe penalaran.
Penalaran matematika memiliki peran penting dalam proses berpikir
seseorang. Kemampuan penalaran matematis merupakan proses mental
yang harus dibangun secara terus menerus melalui berbagai konteks. Jika
mahasiswa benar-benar telah mengerti maka pengetahuan mahasiswa
terhadap suatu materi akan tinggal lebih lama dalam pikiran mereka, dan
dapat diaplikasikannya dalam berbagai situasi, sehingga kemampuan
mereka tidak hanya melakukan yang diinstruksikan oleh pengajar dan
mengikuti algoritma. Pentingnya kemampuan penalaran dalam
pembelajaran matematika bahwa pembelajaran lebih menekankan pada
aktivitas penalaran dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan
pencapaian prestasi mahasiswa yang tinggi.
Penalaran Matematika yang dimaksud pada penelitian ini adalah
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hasil tes mengenai penalaran dan aritematika dasar yang dilakukan pada
saat penelitian. Dengan indikator yakni sebagai berikut:
a. Menggunakan dan atau menyajikan pernyataan Matematika
menggunakan Model Matematika (lisan, tertulis, gambar dan diagram)
b. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi
matematika
c. Menyusun dan menguji dugaan (konjektur)
d. Melakukan manipulasi Matematika
e. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap beberapa solusi
2. Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa.
Kompetensi Materi Matematika adalah kemampuan standar yang
dimiliki sebagai standar penguasaan ilmu metematika sehingga terampil
dan mahir dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa yang dimaksud pada
penelitian ini adalah hasil tes materi mata kuliah MPM. keseluruhan yang
diperoleh pada saat penelitian.
Adapun indikator Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa yakni
sebagai berikut:
a. Memahami konsep matematika
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat
c. Mengkomunikasikan gagasan




Macam masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat penalaran matematika mahasiswa matematika IAIN
Syekh Nurjati Cirebon semester VI ?
2. Seberapa besar penguasaan atau kompetensi mahasiswa terhadap materi
matematika mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI ?
3. Apakah ada pengaruh antara tingkat penalaran matematika dengan
Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa (Mata Kuliah MPM) di IAIN
Syekh Nurjati Cirebon?
4. Seberapa besar pengaruh tingkat penalaran matematika terhadap
Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa (Mata Kuliah MPM)”?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat penalaran matematika pada mahasiswa tarbiyah
matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mata kuliah MPM mahasiswa tarbiyah
matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI.
3. Untuk mengetahui kemampuan penguasaan atau kompetensi mahasiswa
terhadap materi matematika mahasiswa tarbiyah matematika IAIN Syekh
Nurjati Cirebon semester VI.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat penalaran
matematika terhadap Kompetensi Materi Matematika Mahasiswa tarbiyah
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matematika IAIN Syekh Nurjati Cirebon semester VI
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Secara umum penelitian ini memberikan kontribusi kepada dunia
pendidikan dalam proses perkuliahan pada fakultas tarbiyah keguruan yang
berkaitan dengan berbagai kemampuan matematika keguruan.
2. Kegunaan Praktis
Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini antara lain:
a. Sumbangan bagi dosen matematika tentang hubungan tingkat
penalaran matematika dengan kompetensi materi matematika
mahasiswa.
b. Memberikan masukan bagi mahasiswa agar termotivasi untuk
belajar matematika dan meningkatkan prestasinya serta mendorong
mahasiswa  untuk  membentuk kebiasaan belajar matematika yang
lebih baik.
c. Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan tingkat
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